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Abstract. The company is the place where all production activities occur and all production factors gather. One
important factor for a company to achieve quality performance is from a non-financial perspective such as
operational audits and internal controls. This research aims to analyze the influence of operational audit and
internal control on the performance of PT. Karya Sidorukun Santosa. The method used in this research is a
quantitative approach with data obtained through distributing questionnaires. The results of data analysis show
that operational audits have a negative effect on company performance, while internal control has a positive effect
on company performance.
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Abstrak. Perusahaan adalah tempat semua kegiatan produksi terjadi dan berkumpulnya semua faktor produksi.
Salah satu faktor penting bagi perusahaan untuk mewujudkan kinerja yang berkualitas adalah dari sudut pandang
non keuangan seperti audit operasional dan pengendalian internal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana pengaruh audit operasional dan pengendalian internal terhadap kinerja perusahaan PT. Karya
Sidorukun Santosa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan data yang
didapat melalui penyebaran kuesioner. Hasil analisis data menunjukkan bahwa audit operasional berpengaruh
negatif terhadap kinerja perusahaan, sedangkan pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan.

Kata kunci: Audit Operasional, Pengendalian Internal, Kinerja Perusahaan

LATAR BELAKANG

Kinerja perusahaan didefinisikan sebagai kesanggupan perusahaan guna menggapai
tujuannya melalui pemakaian sumber daya dengan cara yang efisien dan efektif, serta
menggambarkan seberapa jauh suatu perusahaan memperoleh hasilnya setelah dibandingkan
dengan kinerja terdahulu dan kinerja organisasi lain, serta sampai seberapa jauh menggapai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Kinerja perusahaan dapat dinyatakan baik apabila
tujuan yang diharapkan dapat tercapai dengan sukses (Nugrahayu & Retnani, 2015); (Aprilia,
2016); (Kurnianingsih et al., 2020). Kinerja perusahaan yang baik dapat dinilai dari sisi
efisiensi, efektifitas dan ekonomis. Efisiensi akan dinilai dari tingkat rasio antar output dan

input. Efektifitas dinilai dari besar output yang dikontribusikan terhadap tujuan perusahaan.
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Ekonomis akan dinilai dari seberapa besar tingkat laba yang diperoleh. Dengan demikian ketiga
dimensi tersebut merupakan tolok ukur untuk menilai kinerja dari perusahaan (Pratono, 2011).

Pada dasarnya pendirian suatu perusahaan harus memiliki tujuan, tujuannya adalah
untuk meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga sahamnya, mencapai
keuntungan maksimal atau laba maksimal, dan memakmurkan para pemilik pemilik saham atau
pemilik perusahaan (N. Pratiwi & Rahayu, 2015); (Riyana, 2021). Pendapat yang mengatakan
bahwa tujuan perusahaan adalah mencapai keuntungan maksimal mengandung konsep yang
berbeda. Untuk mencapai tujuan tersebut, perusahaan menggunakan pengendalian internal dan
audit operasional dalam semua operasinya, meningkatkan kinerja (Aprilia, 2016).

Gambaran hasil ekonomi yang dapat diraih oleh bisnis yang menghasilkan keuntungan
secara efisien disebut kinerja perusahaan (Indarti, 2013). Audit operasional dan pengendalian
internal adalah beberapa faktor yang dapat memengaruhi kinerja perusahaan. Audit operasional
dirancang secara sistematis untuk mengaudit mulai dari aktivitas hingga program yang
diselenggarakan untuk menilai dan melaporkan apakah sumber daya daripada perusahaan
digunakan untuk meningkatkan kinerja dan dana telah digunakan secara efisien, serta tujuan
dari program dan aktivitas yang telah direncanakan tidak melanggar ketentuan aturan dan
kebijakan yang telah ditetapkan perusahaan (Bayangkara, 2016:2). Audit operasional meliputi
seluruh pengoperasian internal perusahaan dan dipertanggung jawabkan kepada individu yang
memiliki wewenang lebih tingi. Dengan menerapkan metode ini, perusahaan dapat melindungi
orang-orang yang terlibat dalam pengelolaan perusahaan dan menjalankan operasinya secara
efisien dan efektif, meningkatkan perekonomian perusahaan dan meningkatkan kepercayaan
publik kepadanya.

Audit operasional adalah proses yang sistematis untuk menilai efektivitas dan efisiensi
suatu organisasi di bawah manajemen dan melaporkan hasilnya kepada orang yang tepat. Audit
juga memeriksa kegiatan operasi perusahaan, termasuk kebijakan akuntansi (Prawiranega,
2018); (Agoes, 2013:172); (Megawati, 2018). Audit operasional bertujuan untuk
mengidentifikasi kegiatan, program dan aktivitas yang masih perlu diperbaiki, sehingga
rekomendasi yang diberikan dapat digunakan untuk memperbaiki pengolahan berbagai
program dan aktivitas perusahaan. Audit juga mengacu pada berbagai objek audit yang dapat
diperbaiki di masa mendatang dan juga mencegah berbagai resiko kerugian (Bayangkara,
2016:5). Sasaran audit operasional adalah kegiatan, aktivitas dan program perusahaan saat ini
yang diketahui perlu diperbaiki atau ditingkatkan dalam hal efektivitas, efisiensi dan

ekonomisnya.
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Selain audit operasional, suatu perusahaan juga memerlukan pengendalian internal.
Pengendalian internal memiliki kemampuan untuk mengawasi dan mengendalikan berbagai
operasi perusahaan. Kebijakan dan prosedur yang digunakan untuk memastikan bahwa arahan
manajemen dilaksanakan dengan baik dan bahwa tindakan yang diperlukan diambil untuk
mengatasi risiko yang mengancam pencapaian tujuan perusahaan dikenal sebagai pengendalian
internal (Odek, 2019). Tiga tujuan umum dalam merancang pengendalian internal yang baik
dimiliki oleh manajemen. Ini adalah ketaatan pada hukum dan pelaporan, efisiensi dan
efektivitas operasi, dan keandalan pelaporan keuangan. Pengendalian internal mengawasi
semua operasi dalam sebuah perusahaan dengan tujuan menilai tingkat keefektivitasan dan
efisiensi operasi tersebut dan apakah sudah sesuai dengan tujuan perusahaan (Pattinama &
Leunupun, 2021).

Audit operasional dan pengendalian internal dalam perusahaan sangat penting, karena
semakin besar perusahaan, maka tingkat kinerja perusahaan semakin tinggi. Oleh karena itu,
diperlukan audit operasional dan pengendalian internal yang efektif dan efisien dalam
mencapai tujuan perusahaan. Audit operasional dan pengendalian internal dalam perusahaan
dapat mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga penting bagi perusahaan untuk
mempertimbangkannya (Taradipa, 2016). Jika tidak ada keseimbangan antara audit
operasional dan pengendalian internal, perusahaan akan mengalami masalah dan tidak akan
menemukan solusinya. Audit operasional memungkinkan pengembangan untuk membantu
perusahaan. Begitupun dengan adanya pengendalian internal. Jika pengendalian internal dalam
suatu perusahaan lemah, maka kemungkinan terjadinya kesalahan yang menyebabkan
efektivitas pelayanan menjadi lemah, begitupun sebaliknya (Abbas & Budiandru, 2023). Audit
operasional dan pengendalian internal harus ditingkatkan terus-menerus untuk mencegah
terjadinya kerusakan dan hal-hal lain yang dapat merugikan perusahaan (Rachman & limi,
2022).

Penelitian kinerja perusahaan, telah banyak dilakukan seperti (Pattinama & Leunupun,
2021); (N. N. , Pratiwi & Darmayanti, 2023); (Rachman & IImi, 2022) menyatakan bahwa
audit operasional secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja Perusahaan. Penelitian
yang dilakukan oleh (Prandini, 2019); (Aprilia, 2016) menyatakan bahwa pengendalian
internal berpengaruh positif terhadap kinerja Perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian (N.
N., Pratiwi & Darmayanti, 2023); (Rachman & Ilmi, 2022); (Abbas & Budiandru, 2023) yang
menyatakan bahwa pengendalian internal secara parsial berpengaruh negatif terhadap Kinerja
Perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Prandini, 2019); (Aprilia, 2016) menyatakan

bahwa audit operasional dan pengendalian internal secara simultan maupun parsial
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berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan uraian perbedaan penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa
masih terdapat perbedaan hasil penelitian (research gap). Karena terdapat kesenjangan
penelitian, maka perlu dilakukan kajian untuk membuktikan pengaruh hasil variabel-variabel
yang mempengaruhi kinerja perusahaan. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian
tentang kinerja perusahaan menarik untuk dilakukan karena mempunyai hasil yang tidak
konsisten, sehingga perbedaan tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang disertai
dengan data. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan mengambil
judul penelitian “Pengaruh Audit Operasional dan Pengendalian Internal terhadap Kinerja

Perusahaan”.

LANDASAN TEORI
Stewardship Teory

Teori stewardship merupakan teori yang menjelaskan ketika manajer atau pimpinan
perusahaan mempertimbangkan kepentingan perusahaan daripada kepentingan pribadi. Ketika
kepentingan manajer dan pemilik berbeda, manajer akan berusaha bekerja sama daripada
menentangnya. Ini karena manajer percaya bahwa memiliki kepentingan bersama dengan
perilaku pemilik adalah sesuatu yang logis untuk dipikirkan. Oleh karena itu, teori ini
mengatakan bahwa ada hubungan kuat antara kepuasan dan kesuksesan perusahaan (Riyasari,
2020). Manajer atau auditor internal berusaha sekuat tenaga untuk memaksimalkan
pengendalian internal sehingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang baik.
Audit Operasional

Audit operasional adalah pemahaman tentang prosedur dan metode operasi serta entitas
untuk menentukan tingkat efektivitas dan efisiensi. Audit operasional memiliki karakteristik
khusus, yaitu: audit operasional adalah prosedur investigative, yang mencakup semua aspek
perusahaan dan fokus penelitian adalah prestasi dan penilaian efisiensi berdasarkan bukti atau
data normal (Rosfitari, 2020:15); (Crisna., 2020:19). Berdasarkan teori yang ada, aspek audit
operasional yang digunakan dalam penelitian ini meliputi pemeriksaan, ekonomi dan biaya
operasi, efisiensi atas metode operasi, efektivitas, evaluasi hasil audit serta laporan temuan.
Audit operasional dilakukan dalam lima tahap, sebagai berikut: pemilihan audit dimulai
dengan melakukan survei terhadap kandidat auditee untuk mengidentifikasi aktivitas di dalam
organisasi, merencakan audit operasional adalah pembuatan program audit yang harus sesuai
dengan keadaan auditee, pelaksanaan audit operasional adalah mengumpulkan bukti yang
cukup dan dapat diandalkan untuk mendukung tujuan audit yang telah ditentukan, melaporkan

334 | Profit: Jurnal Manajemen, Bisnis dan Akuntansi - Vol. 3 No. 1 Februari 2024



e-ISSN: 2963-5292 - p-ISSN: 2963-4989, Hal 331-344

temuan yang bertujuan untuk mengomunikasikan hasil audit termasuk rekomendasi yang
diberikan kepada berbagai pihak yang berkepentingan, melakukan tindak lanjut terhadap
tanggapan audit terhadap laporan audit.
Pengendalian Internal

Pengendalian internal adalah kebijakan dan prosedur yang digunakan untuk
memastikan bahwa manajemen perusahaan telah mencapai tujuan dan sasarannya, yang
dipengaruhi oleh dewan direksi, manajemen dan pegawai lainnya, ini dirancang untuk
memberikan keyakinan yang layak dan tercapainya tujuan yang berkaitan dengan laporan
keuangan yang dapat diandalkan, efisiensi dan efektivitas operasi serta kepatuhan terhadap
peraturan perundang-undangan dan undang-undang lainnya. Bisnis harus menerapkan
pengendalian internal karena dapat meningkatkan pengawasan, kecermatan dan kepercayaan
terhadap data keungan dan non keuangan (Yadyana & Dewi, 2018); (Al-fatlawi, 2018); (A.
Saputra, 2017). Tujuan pengendalian internal menurut COSO (Kurniawan, 2012:110); (Chang
et al., 2018:5) adalah sebagai berikut: keandalan pelaporan keuangan, transparansi dan
ketepatan waktu, efektivitas dan efisiensi operasi, serta ketaatan terhadap hukum dan peraturan
yang berlaku.
Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan adalah kemampuan perusahaan secara keseluruhan untuk
memenuhi kebutuhan setiap organisasi yang berkaitan dengan usaha sistematik dan
meningkatkan kemampuan perusahaan secara konsisten untuk memenuhi kebutuhannya.
Manajemen perusahaan akan memeriksa kualitas Kinerja karyawannya untuk memastikan
bahwa mereka memenuhi standar operasional perusahaan yang berlaku (Fahmi, 2013:3);
(Kramer & Rinsum, 2016). Kinerja perusahaan dipengaruhi oleh kualitas dan kemampuan
karyawannya, seperti etos kerja, motivasi kerja, sikap mental, kondisi fisik dan sarana
pendukung. Kinerja perusahaan juga mencerminkan prestasi kerja perusahaan dalam mendapat
laba agar aktivitas perusahaan dapat berjalan lancar sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai
(Abbas & Budiandru, 2023); (Widodo, 2015:132).
Audit Operasional Terhadap Kinerja Perusahaan

Audit operasional dilakukan untuk memeriksa apakah kebijakan, prosedur dan kinerja
perusahaan telah mencapai tujuan manajemen dengan benar. Tentu saja, audit ini akan
menghasilkan rekomendasi yang dapat digunakan sebagai referensi perbaikan perusahaan
terkait. Audit operasional adalah metode yang digunakan untuk memenuhi tujuan perusahaan
(N. N., Pratiwi & Darmayanti, 2023); (Rachman & lImi, 2022) menunjukkan bahwa audit
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operasional berdampak positif pada kinerja perusahaan. Semakin banyak tanggapan yang
diberikan responden terhadap hasil audit, maka maka semakin besar hubungan antar keduanya.
H1 = Audit operasional berpengaruh positif terhadap kinerja Perusahaan
Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Perusahaan

Pengendalian internal mencakup segala sesuatu yang berkaitan dengan organisasi
perusahaan, teknik dan sumber daya yang diatur dan digunakan untuk melindungi aset
perusahaan, meningkatkan efisiensi, dan mendukung pelaksanaan kebijakan manajemen yang
telah ditetapkan. Pengendalian internal memiliki indikator seperti aktivitas pengendalian,
penilaian risiko, lingkungan pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Ini
sejalan dengan temuan penelitian seperti (Aprilia, 2016); (Prandini, 2019) yang menemukan
bahwa pengendalian internal berdampak positif pada kinerja perusahaan. Sebaliknya, temuan
penelitian seperti (N. N., Pratiwi & Darmayanti, 2023); (Rachman & lImi, 2022) menemukan
bahwa pengendalian internal berdampak negatif pada kinerja perusahaan.

H2 = Pengendalian internal berpengaruh negatif terhadap Kinerja Perusahaan

Audit
Operational

Kinerja
Perusahaan

Pengendalian
Internal

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Tempat penelitian
dilakukan di PT. Karya Sidorukun Santosa berlokasi di JI. Amak Khasim I11 No. 29, Sidorukun,
Kecamatan Gresik, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Penelitian dimulai pada bulan Oktober
2023 dan selesai pada bulan Februari 2024. Penelitian ini menggunakan 32 orang sebagai
sampel. Semua orang dalam populasi dijadikan sampel dengan metode sampling jenuh
(Sugiyono., 2019). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Peneliti mendapatkan data primer ini secara langsung melalui penyebaran kuesioner.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. VVariabel diukur dengan

skala likert 1-5. Penelitian ini menggunakan software SmartPLS (Partial Least Square) versi
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4.0 unruk menganalisis data. Teknik analisis data yang digunakan adalah model pengukuran
(Outer Model) dan Inner Model.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji Outer Model

Terdapat beberapa komponen dalam uji outer model ini, diantaranya yaitu:
Uji Validitas Konvergen

Menurut keterangan gambar, nilai outer loading dengan indikator < 0,7 dapat diterima
dengan catatan bahwa ada indikator penghubung. Indikator yang ditemukan dalam penelitian
ini menunjukkan nilai outer loading > 0,7 sehingga uji validitas konvergen memenuhi standar.
Dalam situasi ini, peneliti harus menghilangkan beberapa indikator yang tidak memenuhi
standar agar dapat mempertahankan nilai-nilai yang signifikan pada setiap variabel. Dari hasil
penghapusan data yang telah dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut:
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Hasil pengujian diatas menunjukkan bahwa hasil memenuhi syarat pengujian validitas
konvergen setelah data yang kurang penting dihapus.

Uji Validitas Diskriminan

Konstruk Nilai AVE
X1 (Audit Operasional) 0,632
X2 (Pengendalian Internal) 0,635
¥ (Kinerja Perusahaan) 0,655

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Menurut data diatas, nilai AVE untuk Audit Operasional 0,632 > 0,5 sedangkan nilai
AVE untuk pengendalian internal 0,639 > 0,5 dan nilai AVE untuk kinerja perusahaan dengan
nilai 0,655 > 0,5. Ini menunjukkan bahwa uji validitas diskriminan dinyatakan valid karena
semua variabel memiliki nilai > 0,5.

Uji Composite Reliability

Composite Cronbach’s

Konstruk Reability Alpha Keterangan
X1 (Audit Operasional) 0,939 0,926 Reliabel
X2 (Pengendalian Internal) 0,951 0,943 Reliabel
¥ (Kinerja Perusahaan) 0,944 0,933 Reliabel

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Menurut data berikut, nilai konstruk X: memiliki nilai composite reability 0,939 dan
nilai Cronbach’s Alpha 0,926. Nilai konstruk Xz memiliki nilai composite reability 0,951 dan
nilai Cronbach’s Alpha 0,943. Terakhir, variabel Y memiliki nilai composite reability 0,944
dan nilai Cronbach’s Alpha 0,933. Karena memiliki nilai composite reability > 0,6 dan
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Cronbach’s Alpha > 0,7, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai tersebut dapat dianggap telah
reliabel.
Uji Inner Model

Uji inner model digunakan dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi hubungan
antara variabel lainnya. Selain itu, uji koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk

menentukan kekuatan hubungan antara variabel laten.

EKonstruk Item Outer Diskriminan
Kuesioner Loading Validity
H1 (Audit X1.3 0,771
Operaszional) X1.4 0727
X1.12 0,844
X1.14 0,799
X1.16 0,860 0.783
X1.19 0,848
X123 0,722
X124 0,737
X125 0,831
X2 X211 0,810
{(Pengendalian H22 0.832
Internal) 2.3 0.788
X224 0.862
X253 0,544
X216 0.823 0.798
X2.7 0.766
X211 0,809
X214 0,703
X216 0.751
3218 0,790
W (Kinerja 1.1 0,858
Peruszahaan) ¥1.2 0,760
Y1.3 0.858
1.4 0,802
1.5 0,789 0,806
1.6 0,808
1.8 0,924
1.9 0,718
371.10 0.7435

Sumber : Data Primer Diolah, 2024

Dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi adalah 0,974. Di
sini variabel audit operasional, pengendalian internal dan kinerja perusahaan masing-masing
memiliki nilai 97,4%. Maka untuk sisanya yang senilai 2,6% didapatkan dari pengaruh variabel
lain yang tidak diperoleh dari penelitian ini.

Analisis Deskriptif

Penelitian ini dilakukan di PT Karya Sidorukun Santosa dan memperoleh 32 responden

yang digunakan untuk sampel penelitian yang disebarkan melalui kuesioner, hasilnya adalah

sebagai berikut

Hasil R Square

Kinerja Perusahaan 0,974
Sumber : Data Diolah, 2024
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Dari hasil yang telah diperoleh diatas, tampaknya ada outer loading 0,5 dan AVE > 0,5
yang diduga valid. Tujuan utama analisis deskriptif adalah untuk memberikan gambaran atau
penjelasan tentang data yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (Artdiana, 2018). Hasil dari uji
reabilitas konstruk untuk masing-masing bagian dapat diperoleh dari:

Variabel 1 Cronbach’ Alpha  Indikator Kesimpulan
Audit Operasional 0,926 =05 Reliabel
Pengendalian Internal 0,943 =05 Reliabel
Kinerja Perusahaan 0,933 =05 Reliabel

Sumber : Data Diolah, 2024

Uji Hipotesis
Hipotesis Var.Bebas Sampel Standar T P Value Keterangan
Var. Terikat Asli Deviasi Statistik
Audit Operasional c Tidak
H Kinerja Perusahaan 0,068 0,107 0,638 0,524 Berpengaruh
Pengendalian
H> Internal 1,051 0,102 10,303 0,000 Berpengaruh

Kinerja Perusahaan

Sumber : Data Diolah, 2024

Pengujian hipotesis ini digunakan untuk memberikan penjelasan tentang bagaimana
berbagai variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Dalam pengujian ini,
memiliki nilai standar yang berfungsi untuk menerima atau menolak hipotesis. Jika nilai T-
statistik < dari P-Value maka hipotesis ditolak, namun apabila nilai T-statistik > P-Value maka
hipotesis diterima. Nilai standar dalam perhitungan ini yaitu T-statistik > 1,96 dan P-Value <
0,05. Dapat dilihat dari tabel diatas, bahwa variabel audit operasional memiliki nilai T-statistik
0,638 dan untuk nilai P-value 0,524. Selanjutnya untuk variabel pengendalian internal memiliki
nilai T-statistik 10,303 dan nilai P-value 0,000.

Dari hasil analisis Hi menyatakan audit operasional tidak berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan atau dengan kata lain Hi ditolak. Didalam Hi menunjukkan 0,05 < 0,524, dimana
nilai P value lebih besar dari 0,05 dan ditolak secara statistik yang berarti audit operasional
dengan nilai -0,068, apabila audit operasional turun satu satuan maka kinerja perusahaan
mengalami penurunan sebesar 0,068 satuan. Lalu untuk hasil analisa H> menyatakan bahwa
pengendalian internal memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan, atau dengan kata lain
H> diterima. Dalam H2 menunjukkan 0,05 > 0,000, dimana nilai P value lebih kecil dari 0,05
dan diterima secara statistik, yang berarti pengendalian internal dengan nilai 0,000, apabila
pengendalian internal naik satu satuan, maka kinerja perusahaan mengalami kenaikan sebesar
0,000 satuan.
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Pembahasan Penelitian
Pengaruh Audit Operasional Terhadap Kinerja Perusahaan

Audit operasional melibatkan peninjauan setiap aspek operasi perusahaan untuk
menilai ekonomi, efisiensi dan efektivitas. Dalam uji hipotesis, jika nilai P value < 0,05 dan
nilai T-statistik > 1,96 maka Ha diterima dan Ho ditolak (Rahmawati & Suwandi, 2022). Karena
nilai T-statistik yang diperoleh adalah 0,638 dan nilai P-value 0,524 maka H; ditolak atau
dengan kata lain audit operasional tidak berdampak pada kinerja perusahaan PT. Karya
Sidorukun Santosa. Berdasarkan indikator yang tersedia, sebagian besar karyawan memilih
tidak setuju atau memilih angka 2 dan 3, yang seharusnya berada di angka 4 atau 5, yang
menunjukkan setuju dan sangat setuju. Akibatnya, model persamaan regresi yang digunakan
dalam penelitian ini memiliki nilai negatif. Dengan kata lain, audit operasional PT. Karya
Sidorukun Santosa menunjukkan masih kurang maksimal sehingga perlu diperbaiki. Penelitian
yang dilakukan oleh (Amalia S, 2021) mencapai hasil yang sama, tetapi ini bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Megawati, 2018) yang menyatakan sebaliknya. Audit
operasional PT. Karya Sidorukun Santosa belum berdampak positif pada kinerjanya. Fokus
pada efisiensi operasional mengabaikan sumber daya manusia, menyebabkan penurunan
kinerja karyawan dan risiko denda. Penting untuk memastikan audit operasional memengaruhi
Kinerja perusahaan secara positif.
Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Perusahaan

Salah satu hal penting bagi perusahaan adalah pengendalian internal, yang merupakan
proses dari kebijakan dan tindakan yang harus dilakukan oleh karyawan untuk memberikan
keyakinan yang memadai dalam mencapai tujuan perusahaan. Dalam uji hipotesis, jika nilai P
value < 0,05 dan nilai T-statistik > 1,96 maka Ha diterima (Rahmawati & Suwandi, 2022).
Karena nilai T-statistik yang didapat adalah 10,303 dan nilai P-value 0,000 maka H> diterima
atau dapat dikatakan bahwa pengendalian internal berdampak positif terhadap kinerja
perusahaan. Itu berarti dalam pengendalian internal yang dilakukan di PT. Karya Sidorukun
Santosa sudah sangat baik dan harus dipertahankan. Hasilnya sebanding dengan penelitian
sebelumnya (Prandini, 2019); (Aprilia, 2016) yang menunjukkan hubungan antara
pengendalian internal dengan kinerja perusahaan. PT. Karya Sidorukun Santosa telah
menerapkan pengendalian internal untuk menjaga harta perusahaan, akurasi data akuntansi,
meningkatkan efisiensi, dan mematuhi kebijakan manajemen. Karyawan mematuhi peraturan
dan memahami pentingnya pengendalian internal. Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa
kegagalan operasional bisa disebabkan oleh kurangnya informasi auditor, operasional yang
tidak efektif, atau faktor lainnya.



Pengaruh Audit Operasional dan Pengendalian Internal terhadap Kinerja Perusahaan

KESIMPULAN DAN SARAN

PT. Karya Sidorukun Santosa perlu tingkatkan audit operasional meski sudah punya
pengendalian internal yang baik. Peningkatan ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja
perusahaan. Studi selanjutnya disarankan tambahkan variabel lain untuk pengembangan sistem

pengauditan yang efektif.
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